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Lampiran 1. Keterangan Layak Etik 

 



Lampiran 2. Cara Kerja Uji Pendahuluan  

2.1 Preparasi Ubi Jalar Ungu  

Ubi jalar ungu yang sudah terkumpul disortir dengan membuang daun dan 

tangkai, serta membuang buah yang busuk, dan kering. Kemudian dilakukan 

pencucian dengan air bersih, pencucian bermaksud untuk membuang sisa tanah 

yang menempel pada buah dan menghilangkan kotoran yang menempel, 

kemudian tiriskan. Lalu ubi jalar ungu sebanyak 1kg dihaluskan dan diperas, air 

perasan yang ditampung dipisahkan kembali dari tepungnya dengan cara disaring 

untuk mendapatkan sari ubi jalar ungu. Kemudian dimasukkan kedalan botol 

bersih di beri etiket dengan label 100%. 

2.2 Pembuatan Air Perasan Ubi Jalar Ungu Konsentrasi 800% 

Untuk dapat membuat air perasan ubi jalar ungu dengan konsentrasi 80% 

dibuat dengan menggunakan rumus : 

V1 .N1 = V2 .N2  

25. 80 = V2 . 100 

2000 = V2 . 100 

V2 = 2000/ 100 

V2 = 20 mL 

Dipipet 20 mL air perasan ubi jalar ungu dari konsentrasi 100% 

diencerkan sampai 25 mL dengan aquadest sehingga didapatkan konsentrasi 80%. 



2.3 Pembuatan Larutan Amonium Oksalat 1% 

Pembuatan Amonium Oksalat 1% diperlukan 1 gram amonium oksalat dan 

100 mL aquadest, berikut adalah langkah-langkah pembuatannya: 

1 Amonium oksalat ditimbang sebanyak 1 gram 

2 Kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL. 

3 Aquaadest 100 mL ditambahkan ke dalam labu ukur tersebut sampai tanda 

batas, kemudian homogenkan. 

4 Larutan dimasukkan ke botol reagen dan diberi etiket 

 

2.4 Pengambilan sampel Darah Vena 

Berikut adalah cara pengambilan sampel dari pembuluh darah vena : 

1. Alat dan bahan yang diperlukan disiapkan seperti spuit 3cc, kapas alkohol 

70%, kapas kering, plaster, torniquet, tabung reaksi + EDTA. 

2. Pastikan Infomed Consent dilakukan dengan benar, dan dilakukan dengan 

sikap ramah  agar pasien merasa nyaman. 

3. Torak spuit diuji terlebih dahulu, pastikan tidak mampet dan spuit dalam 

keadaan kedap udara. 

4. Vena pasien dipalpasi atau dicari disekitar lipatan siku, vena cubiti paling 

mudah ditusuk. Pastikan lokasi penusukan harus bebas dari luka dan bekas 

luka (sikatrik). 

5. Torniquet dipasang di atas sekitar 4-5 jari dari tempat pengambilan untuk 

memudahkan pengabilan, dan dipasang maksimal 1 menit. 



6. Bersihkan situs dengan alkohol swab 70%  selama 30 detik, pastikan benar-

benar kering. 

7. Minta pasien membentuk kepalan sehingga vena lebih menonjol. 

8. Masukkan jarum dengan cepat pada sudut 30
o
 atau kurang. Setelah cukup 

darah terkumpul lepaskan torniquet sebelum penarikan jarum. 

9. Tarik jarum dengan lembut, beri tekanan pada situs dengan kapas kering. 

Minta pasien memegang kapas dengan lengan lurus, jangan biarkan pasien 

menekuk lengannya karena mengakibatkan hematome.  

10. Letakkan plaster di situs penusukan, tanyakan keadaan pasien. 

11. Masukkan darah kedalam tabung yang berisi EDTA, goyangkan membentuk 

angka 8. 

12. Beri Label (World Health Organization (WHO), 2010) 

 

2.5 Pemeriksaan Hitung Jumlah Trombosit Metode Brecker Cronkite 

Berikut adalah prosedur untuk pemeriksaan hitung jumlah trombosit metode 

Brecker Cronkite : 

1. Ammonium oksalat 1% dipipet sebanyak 1000 µL dan dimasukksan ke 

dalam tabung reaksi. 

2. Lalu reagen ammonium oksalat 1% dari dalam tabung reaksi tersebut 

dibuang 10 µL, kemudian ditambahkan 10 µL spesimen darah ke dalam 

tabung campur hingga homogen, tunggu sampai larutan jernih. 



3. Cairan tersebut dipipet dengan pipet tetes, kemudian sentuhkan ujung pipet 

itu pada permukaan luar bilik hitung dan menyinggung pinggir kaca 

penutup. Biarkan bilik hitung terisi dengan daya kapilaritasnya. 

4. Bilik hitung diletakkan dalam cawan petri yang berisi kapas lembab, 

inkubasi selama 15 menit. 

5. Perhitungan sel trombosit diperiksa di bawah mikroskop lensa obyektif 40x. 

6. Jumlah trombosit dihitung. Perhitungan dilakukan dalam kotak eritrosit 

yaitu 80 kotak kecil (1/20 x 1/20 mm). 

7. Jumlah sel trombosit dapat diperoleh dengan rumus  = N x P x KV/ mm
3 

 

N = Jumlah sel 

KV = koreksi volume (p x l x t jumlah kotak) 

P = pengenceran (Gandaseobrata, 2007) 

2.6 Pemeriksaan Jumlah Trombosit metode Brecker Cronkite dengan 

Penambahan Air Perasan Ubi Jalar Ungu 100% 

Berikut adalah prosedur untuk pemeriksaan hitung jumlah trombosit metode 

Brecker Cronkite dengan penambahan air perasan ubi jalar ungu 100% : 

1. Ammonium oksalat 1% dipipet sebanyak 970 µL dan dimasukksan ke 

dalam tabung reaksi. 

2. Lalu ditambahkan 10 µL spesimen darah ke dalam tabung campur hingga 

homogen, tunggu sampai larutan jernih. 

3.  Sebanyak 20 µL air perasan ubi jalar ungu 100% di tambahkan ke dalam 

tabung tersebut, campur 30 detik hingga homogen. 



4. Cairan tersebut dipipet dengan pipet tetes, kemudian sentuhkan ujung pipet 

itu pada permukaan luar bilik hitung dan menyinggung pinggir kaca 

penutup. Biarkan bilik hitung terisi dengan daya kapilaritasnya. 

5. Bilik hitung diletakkan dalam cawan petri yang berisi kapas lembab, 

inkubasi selama 15 menit, dan 5 menit. 

6. Perhitungan sel trombosit diperiksa di bawah mikroskop lensa obyektif 40x. 

7. Jumlah trombosit dihitung. Perhitungan dilakukan dalam kotak eritrosit 

yaitu 80 kotak kecil (1/20 x 1/20 mm). 

8. Jumlah sel trombosit dapat diperoleh dengan rumus  = N x P x KV/ mm
3 

 

N = Jumlah sel 

KV = koreksi volume (p x l x t jumlah kotak)  P= pengenceran 

 

2.7 Pemeriksaan Hitung Jumlah Trombosit Metode Brecker Cronkite 

dengan Penambahan Air Perasan Ubi Jalar Ungu 80% 

Berikut adalah prosedur untuk pemeriksaan hitung jumlah trombosit metode 

Brecker Cronkite dengan penambahan air perasan ubi jalar ungu 80% : 

9. Ammonium oksalat 1% dipipet sebanyak 970 µL dan dimasukksan ke 

dalam tabung reaksi. 

10. Lalu ditambahkan 10 µL spesimen darah ke dalam tabung campur hingga 

homogen, tunggu sampai larutan jernih. 

11.  Sebanyak 20 µL air perasan ubi jalar ungu 80% di tambahkan ke dalam 

tabung tersebut, campur 30 detik hingga homogen. 



12. Cairan tersebut dipipet dengan pipet tetes, kemudian sentuhkan ujung pipet 

itu pada permukaan luar bilik hitung dan menyinggung pinggir kaca 

penutup. Biarkan bilik hitung terisi dengan daya kapilaritasnya. 

13. Bilik hitung diletakkan dalam cawan petri yang berisi kapas lembab, 

inkubasi selama 15 menit, dan 5 menit. 

14. Perhitungan sel trombosit diperiksa di bawah mikroskop lensa obyektif 40x. 

15. Jumlah trombosit dihitung. Perhitungan dilakukan dalam kotak eritrosit 

yaitu 80 kotak kecil (1/20 x 1/20 mm). 

16. Jumlah sel trombosit dapat diperoleh dengan rumus  = N x P x KV/ mm
3 

 

N = Jumlah sel 

KV = koreksi volume (p x l x t jumlah kotak)  P= pengenceran 

 

 

 

 


